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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisi data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan praktikum dan kemampuan 
kognitif IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balerejo tahun ajaran 
2016/2017 karena thitung lebih kecil dari ttabel atau 0,9903 < 2,101 dengan 
kontribusi sumbangan relatif sebesar 10,54% dan sumbangan efektifnya 1,60% 
2. Ada hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan 
kognitif IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balerejo tahun ajaran 
2016/2017 karena thitung lebih kecil dari ttabel atau 1,7620 < 2,101 dengan 
kontribusi sumbangan relatif sebesar 89,46% dan sumbangan efektifnya 
13,51% 
3. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan praktikum, kemandirian 
belajar dan kemampuan kognitif IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Balerejo tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan Fhitung lebih kecil 
dari Ftabel atau 0,4524 < 3,03. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi dari 
hasil penelitian adalah: 
1. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bahwa kemampuan praktikum 
dan kemandirian belajar siswa memiliki kontribusi walaupun relatif kecil 
dalam pencapaian kemampuan kognitif  siswa. Serta dapat juga digunakan 
sebagai referensi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
2. Bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian tentang permasalahan yang 
berhubungan dengan kemampuan praktikun, kemandirian belajar dan 
kemampuan kognitif siswa, maka hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai 
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salah satu sumber dan teori yang dapat digunakan sebagai materi penunjang 
dalam penelitian yang dilakukannya. 
3. Hasil penelitian dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan untuk 
membantu memudahkan siswa dalam belajar bahwa kemampuan praktikum 
dapat membantu meningkatkan semangat dan kemandirian siswa dalam belajar 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dan menyenangkan 
serta dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil data dan simpulan, penelitian dapat 
memberikan manfaat bagi lembaga yang terkait. Adapun saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan sebagai berikut : 
1. Kepada Komite Sekolah 
a. Komite sekolah hemdaknya menambah fasilitas yang telah ada, agar 
kegiatan belajar mengajar dapat tercapai maksimal. 
b. Komite sekolah hendaknya memeriksa kelayakan fasilitas yang telah ada, 
agar siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih giat dengan adanya rasa 
ingin tahu.  
2. Kepada Guru Mata Pelajaran IPA 
a. Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa guru kurang perhatian 
terhadap kondisi maupun lingkungan yang ada di dalam kelas khususnya, 
maka guru sebaiknya lebih memperhatikan kondisi kelas pada saat 
sebelum pelajaran dimulai, sehingga saat proses belajar mengajar akan 
lebih efektif dan lancar. 
b. Guru sebaiknya mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga 
waktu yang dibutuhkan dalam menyampaikan materi pelajaran tidak 
berkurang dan materi yang disampaikan selesai tepat pada waktu yang 
sudah ditentukan.  
3. Kepada siswa 
a. Dari hasil angket menunjukkan bahwa siswa kurang perhatian terhadap 
materi yang disampaikan dan memahami materi yang disampaikan guru.  
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b. Sebaiknya siswa lebih aktif dan perhatian terhadap materi yang 
disampaikan guru, serta meyakini manfaat dari materi pelajaran tersebut. 
c. Sebagai siswa hendaknya mempunyai tanggung jawab dalam mengatur 
dan mendisiplinkan dirinya dan dapat mengembangkan kemampuan 
belajar atas kemauan sendiri. 
d. Siswa hendaknya berusaha untuk memperoleh prestasi yang maksimal 
dalam suatu mata pelajaran dan menyadari pentingnya suatu prestasi 
belajar. 
4. Kepada Peneliti 
Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa, agara 
hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan untuk pengembangan. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pembahasan, maka keterbatasan dari penelitian sebagai 
berikut: 
1. Penulis mengakui hasil penelitian ini  jauh dari sempurna karena  banyak sekali 
kekurangan-kekurangan yang tidak bisa dihindari. Semua kekurangan ini 
berpulang pada keterbatasan yang peneliti miliki antara lain keterbatasan waktu 
penelitian yang terbilang singkat, keterbatasan intrumen yang peneliti pakai saat 
ini ternyata tidak bisa mengungkap lebih jauh atau lebih mendalam tentang 
prestasi belajar siswa dan hanya mengungkap pada kemampuan praktikum, 
kemandirian belajar dan kemampuan kognitif saja. 
2. Secara teoritis atau berdasarkan sumber-sumber yang peneliti pakai ternyata 
prestasi belajar tidak hanya semata-mata dipengaruhi oleh kemandirian belajar 
saja, tetapi ada juga faktor-faktor lain yang juga ikut mempengaruhinya, antara 
lain : kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, cara belajar, lingkungan sekolah 
dan keluarga serta masyarakat. 
3. Sehubungan dengan adanya keterbatasan dari penelitian ini, maka pada 
penelitian yang akan datang baik yang dilaksanakan oleh peneliti sendiri 
maupun peneliti lain diharapkan dalam penyusunan instrumen penelitian lebih 
mendalam dan lebih tergali lagi, sehingga dapat lebih terungakap lagi fakta-
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fakta yang mendasari adanya hubungan antara variabel motivasi belajar, 
kemandirian siswa dan variabel kemampuan kognitif siswa. 
